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CHANGING THE BEHAVIOR IN TOOTH BRUSHING IN STUDENTS OF SIXT i
GRADE OF SDN 6 MAS, KECAMATAN UBUD, KABUPATEN GLANYAR

! Nysman Gefir, I Gede Surva Kencane, Ni Made Widhias

| ABSTRACT

The regular prevention frim acewmmulation af plague: 15 the best method 1o avoid
perivgontal deaseases. The imporiant preventive action &5 to Brush the teeth effectively. This
method is the main method fo remove plague. The abjective of this study 1x to change the
behavior in hrushing feeth amone the soeth year stndent of SON 6 Mas, Kecamatan {bud
Kabupaten Glarnvar through coaching strateyy and inxtructions and monitoring. by the

I strclenis ' parenis.

The researcll design of thix sty s cclion rexearch, in this cave is the action af
brushing teeth with o respandents of 15 persons, the data-colleciion hax been done i
i rview crend abseFvasion

The finding of the research shovws tht tn the first cvele o was found that 62% of the
respondents had incorrect behaviors with regard o the. fime of hrushing their teeth, 71 4% of
the respondents had incorrect behaviors in the movemenis of hrushing their teeth. Theiwr
averdge score of CHES in the first eyele was 203 (medivm calegory). Inthe secand cyele, i
wis found that o respondent had incorreet behaviors with regard to the. time af brushing
their feeth, amd thepe siill 31.4% of the respondenty hod incorrect movemenis in frrushing
their teeth, Their average score of ONELS in the second exvele was 26 (medium caregory). in
the third cycle, it was found that no respondents hoi incorrect behavior in brushing their
fegth. Their average score of OHIS in the (094 (pood category). The result of the evaluarion
af the dental cleanliness dan oral cleanliness of the respondents af compared between before
and after the actions had a correlation rate of 0.386 and a significance raie of 0008,

Based on the research finding, it can be concluded that the coaching with instructions
and - manitoring by students* parents can change the behavior of the stidents of sixth vear of
SON SDN 6 Mas, Kecomatan Ubud Kabupaten € sigwyar in brushing their ieeth. With regard
to this finding, it iv juggested that the parems should always monitor the children o brush
hete teth ot hame

Keywards - Chunging, behmvior, tooth brushing

Pendahuluan

Penyakil gigi don mulut merapakan
masalah keschatan masyarakat dewasa ini,
terutima penyakit jaringan periodontal dan
gig karies. Kedus penyakit tersebut akan
dapat menimbulkan gangguan pada fungsi
pengunyahan, sehingea dapat mengganpeu
proses.  pencemaan  dan  penyerapan
makanan'. Statistik menunjukkan bahwa
renyakil gigi dan mulut hampir menverang
setmp ofang. Penyakit ini mencapai lebih
dari 80P anak-anak di negare maju
maupun negara berkembang D negam
berkembang penyakit gigi dan mulut pada
orang dewass lebih' buruk keadannya,

P R A R | R i

karenn akumulasi berbagal penyakil yang
tidak dinbati’

Pemeliharaan  keschatan pigi
sangatlah  penting untuk.  mencepah
penyakit-penvakit dalam muolut, karena itu
kebersthan gigi dan mulut harus tetap
dijaga’. Tujuan membersibkan gigi adaluh
menghilanghkan  plak, vang merupakan
lapisan tipis, tidak berwama mengandung
banyak bakieri dan welekat crat pada
permikasn  gigi. Plak dapat terbentuk
seliap  saat, walaupun  pigi  sudah
dibersihkan. Plak ikut berperan  pada
patogeniias  dari  karies dan  penyakit
periodontal, Pencegahan vang teratur dari
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timbunan plak merupakan metode terbiaik
untuk menghindan penyvakit periodontal.
Tindakan pencegahan yang penting adalah
menyiknt gigi vang efektif Carm ini
merupakan  metode  utama untuk
menghilangkan plak’,

Hasil  Riset  Keschatan DNasar
(Indoresian Basic Health Research) whun
067 menunjukkan bahwa sebagian besar
masysrakat (91,1%) sudah menyikar gigi
setiap hari, namun hanya sebagian kecil
masyarakat (7,3%) menyikat pigh tcpat
wakiy, yaitu pagi setelah sarapan dan
malam sebelum tidur'.

I'u'lcnragn kebersihan mulut dengain

cars menyikal gigi vang teratur adalah cars

yang efekiil” dalam mem.eg,ah terjadinya
gigi berlubang  (karjes Rigik. lerutama
spabila  pada saat  menyikal  gigi
mengeunakan pasta gigl vang mengandung
flunr,

Beberapa alat dan  bahan  yang
digunakan daiam rru:n;.rrkai gigi vang bask,
antara ain © Sikat gigs dan pasta pigi. Sikal
pigi yang balk adalsh sikat gigi ¥RNE
mempunyai cin-cirl, seperti: 1) memilik
tamghai yang nyaman untuk dipsgang,
stabil dan cukup tebal, 2) kepala sikat tidak
terlalu  besar agar dapat menjangkau
seluruh permukazn gigl, 33 wekstur sikat
gigi harus memungkinkan  sikal  gigi
digunakan dengan efektif tanpa merusak
Jaringan lunak dalarm mulut, dan 4} buly-
Bulu sikat fidsk terlaly lunak ataupun
terfalu  keras  schinga  efektif  unfuk
membersibkan plak®, Ukuran sikat gig
diperkirakan dapat menjangkau selurub
permukaan gigi atau disesuvaikan dengan
ukuran mulut, Dalam memilih stkat pigi,
vang harus diperhatikan adalah kondisi
bulu sikat, Pilihlah bulu sikat yang terbuat
dari nilon karena sifatnys yvang elastiy’

Pasta gigi vang baik adalah
pasta gigi yang mengandung fluor, karena
fluor akan dapat beraksi dengan email gigi
dan membuat email lebib ahan terhadap
serangan  oasam.  Pasta pigl yang
mengandung  Auor  apabila digunakan
secirg  teratur akan :lapal mencegah
kerusakan gigi. Pasta pigi mufngandung
bahan abrasil ringan  seperti  kalsium

et L

karbonat dan dikalsium fosfat, tetapi bary
sedikit  bukti-bukti  vang  menunjukan
bithwa  penggundan  pasta gyl dapat
memingkatkan efisiensi pembersihan phak.
Pasta gigi vang mengandung  feorida
temyita sudah terbukti dapat
menmgkatkan  absorpsi bon fluor pada
permukaan . gigi yang dapat menghambat
kolonisasi  bakieni dari permukaan gipi.
Beberapa  pusta  gigi  tenly  jug
mengandung  bahan-bahan  kimis  seperi
formaldehic awau strongsium clorida, vang
dapal membantu menpurangi sensitivitas:
dari akar gigi yang terbuka akibal resesi
gingiva’.

Mertide
Penelitian ini dilakukan dengan
desain action  research a@tan penchitian
tindakan. dalam hal ini adalah tindakan
menyikat gigi. vang dilakukan pada siswa
kefas V1 Sckolah Dasar Momor 6 Mas,
Kecamatan  Libud,  Kabupaten Gianyar,
Penelitian ini dilaksanakan padz bulan
September dan  Oktober 2012, dengan
jumiah responden sehanvak 35 aFAng.
Langkah-langksh penelitian
ditakukan melatui beberdapa lahapan, yvaitu
l) periemuan dengan kepsla sckolah,
guru kelas, dan oranp tes responden:
Tujuan pertemuan untuk sosialisasi hasil
pengukuran perilaku menvikar gigi dan
pemeriksaan kebersihan gigi dan mulug
serln sosalisasi kegiatan penelitian Fiksans
yang akan mefibatkan guru dan orang wa
responden, 2} pengumpulan dats peritaku
menyikal gigi responden vang dilakukan
dengan: wawancara dan observasi. Schagai
crass check dilakukan penpukuran org/
hvgiene  index  sympli fied [OHES), 3)
peyuluhan fentang caral teknik menyikal
pigi kepada responden. sera membagikan
sikat gigi dan pasta gigi kepada scluruh
responden dan orang wanya, 4) keesokan
harinya setelah penyuluhan dan pembagian
sikat/pasta  pigi.  responden melakikan
sikal gigl seperti cara vang telah diajarkan
selama sepulub hari. Dalam waktu sepulub
bears tersebut orang tua diwajibkan apar
menginstruksikan memonitor carg
menvikal - gigi anaknva  Instruksi  dan
monitoring dilakukan setiap pagi setelah

- e i

e Y e e e Y P

lurnal Kesehatan Gag: Vo, 1 Numurz (Agustus Eﬂli]' 70




sarapan dan malam sebelum tidur. Orang
ta wajib mengisi  Kanu check [isr untuk
instreksi dan  monitor yang  disediakan
peneliti, 5) pada hari ke sebelas kembali
dilakukan pengumpulan  data  pedilaku
menvikat | pigi  responden dengan:
wawancara  dan  observasi  sefla
pemeriksaan  kebersihan - gigl  dengan:
pengukuran oral hygiene idex symplifed
(OHES),  Juga  dilakukan  kembali
penyuluhan cara menyikar gigi. Setclah
penpumpulan  duln,  signg  horinga
dilakukin  pertempan  adengan  kepaln
sekolah, gury kelas; dan seluruh arny, ua
untuk  menyampaikan hasil pemeriksaan
serta  membahas  permasalalisn | yang
muncal, Bila ada permasalahan  yang
minedl  dalarm strategi - yang  lelah
dilakukan selama sepulub han yang sudah
lampau, maka dicarikan  pemecahannya
untuk perbaikan strategi, 6} hari ke sehelas
sampai ke 20 orang ua kembali member
instruksi dan memonitor anaknya dafam
cara. menyikal gigh, serta wajib mengisi
karty cheek fist yang sudab disediakan
peneliti, 7) hari ke 21, kembali dilakukan
pengumpulan data perilaku. menyikat gigl
responden  dengan  wiwancard  seria
observasi serta pemeriksaan  kebersihan
pigi dengan pengukuran M-S, seris
penyiluhan cara menyikat gigi  lagi.
Setelah pengumpulan data, siang harinya
dilakukan pertemuan  dengan  kepala
sekolah, goru kelas, dan orang s
respondén.  Instrumen  pengumpul  data
pada  penelitian  ini, scbagai  berikul:
perilaku menyikat. gigi dengan pedoman
wawancara dan lembar observas: Lembar
pemeriksaan  OHLS, check list untuk
instruksi dan monitoring erang fua.

Pengolahan  dan - analisis  data
akan disajikan cecars naratif, tabel. dan
grafik. Data - akan dianalisis  secars
kualitatif dan kaantitatif univariat, schagai
hentuk refleksi hasil penelitian. Perbedaan
mean kebersihan gigi dan muln sebelum
dan sesudah dilakukan tindakan, dianalisis
dengan menggunakan "-test”

Hasil
Pelaksanzan tindakan untuk siklus
nertama adalah pada hari Jumat tanggal 21

g S—

September 2012, pada tshap ini diperoleh

hasil sehagai bertkut ;
Tabel 1. Perilaku Menyikat Gigi Siswa
Kelas VISDN 6 Mas, Kecamatan

Ubud, Kabupaten (ianyar pada
Tindakan Ferlama

rerduku Menyikok
Py Waainhel | Li fenish |
Henar | halsh e
i | Frckignsi 1 15 %) 15
Mienyikar LR B RILES
Luifk ! ;
T2 | Wekaw 14 1 15
Meyilcat FT0%E | (62 | LI
| .| gl s
3 | Adm dan H I 42.055) 15 |
fahan (97, 1%k (TP
Menhikat
|| Gig Pl
{1 | Taerakan 1 kL 4
Rdeniyikad RERE | (TEA) | (100
| cig 1

Tabel | menunjukkan  bahwa,
sebapian hesar (94.3%) siswa kelas VI
SOM 6 Mas menyikat gigi mimmal dua
kali scharl, tetapi schagian besar {(62.9%)
menyikat  gigi  tidak  fepat  wakiu
Berdasarkan hasil wawancara dipereleh
bahwa pada umuminys siswa menyikat gigi
pads saal mandi. Sehanyak 97.1% siswa
kelas VI SDN & Mas telah menggunakan
alat dan bahan menyikal gigh yang standar
yaitu : sikat gigi, pasta gigi, dan air kumur,
Sehanyak 71.4% siswa kefas VI SDN 6
Mas belum dapat menyikat gigi dengan
gerakan yang tepay karena dari hasil
observasi  diperoleh hasil tidak semua
responden  menyikat glgi ke seluruh
permulkann gig.

Tabel 2, Kebersihan Gigi dan Mulur Siswa
Kelas. VI SDN 6 Mas
Kecamatan Ubud, Kabupaten
Gianyar pada Tindakan Penama

-

No | Katcgor OHI-S | Frek | % |
T [ Baik (000 1.20) [ 4 | 114%
2 | Sedang(13-3.0) | 29 | B2.3%

i | Burk (3.1 - ) 2 57 % |

TOTAL 35 | 100% |

Tabel 2 mn::urﬁuﬁkm bahwa
sehugian besar (32,9 %) kebersihan gigi

o -, ST e ey e iy . R ST et
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dan muluwt skswa kelas VISDN 6 Mas

dalam- kategori sedang, 5.7 % dengan
kategori buruk. Rats-rata kebepsihan pigi
dan mulul siswe kelas VI SDN 6 Mas
dengan indeks OIS adalah 2.03 (katepori
Sedang).

Hasil pelaksanaan tindakin uniuk
siklus ke dua vang dilaksanakan pada hari
Sabtu, 2 Okiober 2012, diperoleh hasil
sebagai berikut ¢

Tabel 3. Perilaka Menyikat Gigi Siswa

Tabel & menunjukkzn
menunjukkan kategori kebersihan gigi dan
mulut siswa keles VI SDM 6 Mas, masih
lebih banvak dengan kategori sedang vaity

-Sebesar 34.3%, sedangkan dengan katepori

baik sebanyak 45.7%, dan sudah tidsk ada
dengan  kaegeri boruk, Nilal rata-rata
OHI-5 adalah 1.26 (kategori sedang).

Tabel 5. Perilaku Menyikat Gigh Siswa
Kelass Vi SDN 6. M
Kecamatsn  Ubud,  Kabupaten
Gunyare pada Tindakan Ke Tiga

—

Prrilaku Mempikat
M Wariaht [ DEE Jumilith
LI Herar | Sala
1] Frelciens: ‘BS i 1s
Menprkar Gegi | [ F0MG) HiHEE)
T Wakiu i3 [ KL
Menylan G | (100%) | | [iopeg)
3 [ Adat dan EL) 0 i
Bahan ({1 { Jirie)
Menyikal Cigl -
4 | Cigreoan 14 7] EE]
| Memyiiont €3 | (1001 | LI

Kelis VI SDN 6 Mas,
Kecamatan  Ubod,  Ksbupaten
Crranyar pada Tindaken Ke Dua
Periluks Memyikal
M Warighel i Jamidah
Salah {
b | Feekiaens=i " i Ja =
Memidkal (et [ RS
i = ' =
1 | Wakns a5 L] a8
Menyikat {0, | D)
3| Alan den 35 0 iz
“Bahan | EDDRay {10
Meripikai
g
4| Gerskan . i 35
Ef;rikﬂ TEBE) [ (31 4%) | (100%)

Tabel 3 n'lgenunjl.;kkan bahwa,

tiga variabel menyikat gigi, vaitu I'n:kuenn'-

menyikat gigh, wakiu menyikat gigi, seria

alat dan bahan menyikat gigi siswa kelas
Vi SDN 6 Mas sudah semus benar.
Variabel gerakan menyikat gigi  belum
tepal schanyak 3.4%. karenn masih ada
hagian gigi yang belum tersikat dengan
baik.

Tabel 4. Kebersthan Gigi Usan Mulut Siswa

Tabel 5 menunjukkan bahwa,
keempat varisbel menyikal gipi, yaitu
frekuensi menyikat gigi, wakty menyikat
gigi, alar dan hahan menyikat gigi, seria
gerakan menyikas gigi siewa kelas Vi SDN
6 Mas sudah semua benar,

Tabel 6. Kebersthan Gigi Dan Mulut Siswa
Kelas. VI S5DN 6 Mas
Kecamatan Ubud, Kabupaten

Kelus VI SDN 6 Mas
Kecamatan Ubud, Kabupaten
Gianyar pada Tindakan Ke Dua
Nu [ Kategori OHI-S | Frek | %
P | Draik (0,04 - I6 45,7 %a
120
2 | Sedang (1.3 - 5 54.3 %
M a0
_1 Buruk (3.1 - 6.08) _.q_ {
L TOTAL 35 1ea e

Gianyar pada Tindakan Ke Tiga
No | Kalegori OHIE | Frokuens | Persentie
t | Btk (0000 820} i 1% |
P | Scxamg (1.5 =200 £ | nIw
3 | Bunsi(3 ] - 60 | S
TOTAL R |

Tai:ml 6 menunjukkan  bahwa
siswa kelas VI SDN & Mas dengan
kebersihian gigi dan mulut kategan baik

‘sebesar T7.1%. dan Kategon . sedang
sebesar 72.9%, brs'um kelas. VI SDN 6 Mas

dengan kebersihan gigi dan mulul kategori
baik sebesar 77.1 %, dan tidak ada siswa
yame mempunyal  kebersihan  pigi dan
mulut kategori bursk. Rata-rata nilai QHI-
ﬁ“adﬁ!ah U 94 (Kategori haik ).

Wt LA I AT .
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Tabel 7. Perserntsse Hasil Tindakan Antar
Sikjus datam Merebah Perilaku
Menyikat Gigi Siswa Kelas VI
SDN & Mas, Kecamatan Libud,

Kabapaten Gianyar Tahun 2012
T i Lo Skl bl Silus 1
R it o B2 [T 5 B |5
| & Fiohucss | 33 | 3% 00 m | e
Morrls = | | % L
= L | el
T [Wee | M0 | &9 ] w0 i ok | 0
Mstdm e | = L &
o1 B | gl
1 .\h_ﬂh BFY : -8 11 1k {1} m
i ] I | %
LY B |
(g !
& (S ] e | TRE | KEHN 14 ELE a
Moy -1 = | % "% | L
- S { |
Kewrangan Tabel. @ B=Benar 5 =
Salzh

Takel 7 menumukkan bahwa.

dari empat variabel perilaku menyikat pigi
diperoleh babvwa terjadi perubahan perlaku
menyikat gipgt pads peremuan  perlama

dengan pertiemuan ke dua pada siswa kelas

V] SDN & Mas. Namun perubahan pada
variabe! peraken menvikal gigi belum
mencaga: 100%. Pada pertemuan ke figa,
clah terjadi perubahan perilaku m:nj'ikal
-ngq~ vEity semuz varabel menyikat gigi
yang  dikerapksn, telah dilakukan oleh
SEMDE FIEWa.

Tabel 8. Persentase Kebersihan Gigi Dan
Mubs! antar siklus pada Siwa
Keias V1 5DN 6 Mas, Kecamalan
Uibod: Kabupaten CGianyar Tahun

2002
No | Katcgoni | Sl | Sikbe 01| Sikhis 011
I | Baipadi- | 1id% | 436% T11%
i
~ 1 | Sedspiii- | 51V s | Ll
A4 dowr
1 | Butuk i3 1 TN a ]
.10
Tumigh Ty ire | 100%

Tabel 8 menunjukkan bahwa
pada pertemusn ke dua sudah ridak ada
siswn kelas VI SDN & Mas yang memiliki
kebersihan gigi dan mulut dengan Kategori
buruk. Terdapat peninghatan perscnfase

siswa dengin kebersihan gigi dan mulut
kategori baik, vaim dar 11.4% menjadi
42.6%. Namun masth lebih banyak siswa
memiliki  kebersihan  gigi  dan  mulut
dengan  kategori  sedang.  Perubahan
kebersthan gigi dan mulut pads pertemuan
ke tiga adalah terjadinys  peningkatan
jumiah siswa dengan kebersihan gigi dan
mulut kategori baik, yaito menjadi 77.1%,
dan tidak ada siswa denpan kehersihan gig
dan mulut kategori burk,

Pembahasan

Berdasarkan hasil tindakan yang
dilakukan pada siswn kelas VI SDN & Mas,
Kecamatan Libud, Kabupaten Gianyar
pada Bulun September sampai Oktober
3002, yang dilakokien dengan ligs siklus
maka dapat diketahui hahwa pada siklus
pertama diperoleh 6Z.9% siswa kelas VI
SOMN 6 Mas menvikat gigi tdak tepat
waktu, Hasil wawancar diperoleh bawah
sehagian besar siswa menyikal piph pagi
dan sore sambil mandi, hanya 37. 1% siswa
yang menyikal gigi pag: scielah sarapan
dan malam sebelum tidur. Pada siklus ke
dua dan ke tiga tclah leradi perubahan
perilaku menyikat pigi, lerutama wakiy
menyikal gigi dan semua siswa  telah
menyikat gigi minimal dua kali scheri,
vaity pada pagi hari setelah sarapan dan
malarn hari sebelum tidur. Hal ini mungkin
disehabkan karena pada siklus pertama
siswa tidak memiliki pengetzhuan vang
baik tenting care-cars menyikal gigh yang
clektil.

Padn  siklus pertama, dipercleh
hahwa: perakan menyikat gige siswa yang
baik dan benar hanya 28.6%, sedangkan
71.4% dengan perskan yang salah. Hasil
ini diperaleh dari observasi yang dilakukan
penclitt  yeng  menunjukkan  bahwa
sehagian besar siswa tidak menyikat gigs
ke seluruh permukaan giginva, Hal ini jugs
mungkin dischabkan karepa siswa helum
mengetahu bagian-bagian grgi vang hans
disikat. Menyikat gigi dianjurkan menkmst
selama lima menit denpan cars sistomsls
yaitu dimulai dari gigi posterior menes
anterior, dan berakhir pada gigi posicsas
h::nltutn_';a.. dan tidak ada bagran gzt seng
terlampaui’. Pada siklus periama i s

— [ | m——
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beserta para orang tua siswa dan para goru
dibertkan pemyuluhan tentang cara-cara
menyikat gijt vang cfekif, serta
diharapkan orang tua dapal memberikin
instruksi dan monitoring. kepada apaknya
untuk menyikat gigi di rumah.

Pada siklus ke dua telah terjadi
perubahan peritaku menyikat gigh terutama
gerakan menyikat gigi, moskipun 31.4%
yang -masih  salah dalam  melakukan
gerakan menyikat gigi, hal ini’ mungkin
disebabkan karena pada sikles pertama
siswa beserta orang fua, sera pars puru
uidah  dhberkan penyalubuin tentang corm
menyikal gigi  vang cfektif, schingga
mereka telah memiliki pengetahuan vang
lebih baik mengenai carn menyikal gigi
Keterlibatan  orang  tug  siswa  dafam
mengawast dan mengistuksikan anaknya
menyikat gigi selomy di rumush, membanio
mengubash  perifaku  siswa:  dalam
pemeliharzan keschatan gigi dan mulor
Pada siklus ke dus diberikan penvuluhan
khusos pada kelompok kecil, terutama
siswa yang masil berperilaku salah untuk
gerakan menyikat gigi.

Perubihan perilaku  yanp  lebih
jelas dapat dilihat melalui hasil observasi
pada siklus ke tigs, kosrenn  diperoleh
bahwa semua siswa felah  mampu
melakukan perakan menyikat gigi vang
efektif. Orapg tua  dapat mengajarkan
amaknya menyikal gigi minimal 21 han
secars  berturst-turut, mulai dar miasa
pengenalan, melaksanakan; dan
pemaniapan’.

Evaluasi lain yang dilakukan
dolam  tindokan i adalzh  mclibat
kebersihan gigi dan mulut siswa pada
selinp siklus denpgan menggunakan indeks
OHE-5.  Hasil.  penghitungan OHI-S
diperoleh bahws pada tindakan pertama
rata-raty  OH[-5  diswa adalah 203
(kategor sedang), pada tindakan ke dua
rmta-ratn OHI-S  siswa  adalsh  1.26
(katepori sedang), dun pada tindakan ke
tiga rata-ratn OHI-S sizwa adalah 0.94
{kategont baik). Perbedean anpka OHI-S
antar siklos tersebut mentnjukkan bahwa
adanya porubahan  kebersihan gigi don
mufut siswa, Ui statistik dengan * t test *
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

vang bermakna untek kebersihan gigi dan
mulut siswa antara  tindakan  periama
{sebelum diberikan penvuluban  disera
instruksi dan monitoring orang tua) dengan
tindakan ke tipa (sewelah  diberkan
penyuluhan  disertal inspruksi dan
monitoring oreng toa). Hal ini mungkin
discbablan karena siswa kelis VI S5DMN 6
Mas. felah memiliki perilaku menyikar gigl
vang baik, sehingga tegadi penurunan
angka OHI-5 atan penmghatan kebersihan
pigl dan mulut. Menjaga kebersihan gig
dan mulut dapat diakukan dengan cara
menyikal gigi yang terafur, dan menyikat
pigi -morupskan salah salu cars cfekil
untuk mencegah tenadinya penyakit gig
dan muhit®.  Menyikat gigh merupakan
safah’ satu cara untuk membersihkan pigi
dari sisa-sisa  makanan  dan plak, seria
dapal mencegah tenadinya penyakil gigi
dan mufut’.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pcmbahasan  pada  penelian  tindakan
tentang perilaku menyvikat gigi pada siswa
kelas VI SDN 6 Mas, Kecamatan Ubod,
Kabupaten Gianyar tahum 2012, maka
dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa
penyuluban tentang cars-cara menyikat
gigi yang cfektif disertal nstruksi dan
monitoring oleh orang tua, dapal merubah
perilaku menyikat gigi pada siswa kelas VI
SON & Mas, Kecamatan Ubud, Kabupaten
Gianyar tahun 20132.

Rerdasarkan kesimpulan
penetitian ini, maka dapat diajukan saran-
csaran kepada orang tua dan guru, agar
selalu  mengingatkan dan  membimbing
anak dalam menyikat gigi sccara efekuif,
Bagi tenaga kesehatan gigi vang bertugas
di puskcsmas, apar mampu
mengembangkan model pelavanan Usaha
Keschatan  Gigi  Sekolah,  dengan
meningkatkan  upaya-upayva  penvuluhum
keschatan gigi, serta melibatkan pihak-
pihak terkant scperti puru dan orang tua
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